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ABSTRAK 

 

Nama: Refantie Meidina 

NPM: 2015310060 

Judul: Budaya Organisasi pada PT Bio Farma (Persero) di Kota Bandung 

 

Budaya organisasi adalah pola dasar dari nilai-nilai dan asumsi bersama yang 
mengatur cara pegawai dalam suatu organisasi memikirkan dan bertindak terhadap 
suatu masalah atau peluang. Penting bagi suatu organisasi memiliki budaya 
organisasi yang kuat. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan budaya organisasi 
PT Bio Farma (Persero) saat ini dan yang diharapkan. Peneliti menggunakan 
instrumen OCAI (Organizational Culture Assessment Intrument) yang merupakan 
sebuah intrumen pengukuran budaya organisasi berdasarkan Competing Values 
Framework (CVF) dimana tipe budaya organisasi terbagi menjadi empat budaya, 
yaitu: klan, adhokrasi, pasar, dan hierarki. Instrumen ini dikembangkan oleh Kim 
S. Cameron dan Robert E. Quinn yang terbagi menjadi enam dimensi, yaitu: 
karakteristik dominan, kepemimpinan organisasi, pengelolaan pegawai, perekat 
organisasi, penekanan strategis, dan kriteria keberhasilan. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif. Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara kepada 5 
orang responden dan penyebaran kuesioner kepada 67 orang responden yang 
merupakan pegawai PT Bio Farma (Persero). Analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif statistik dengan mengukur distribusi frekuensi, central tendency, 
dan median. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling acak 
sederhana dan menggunakan teknik penskalaan ipsative rating scale. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
dominasi budaya hierarki saat ini di PT Bio Farma (Persero). Sedangkan budaya 
organisasi yang diharapkan oleh pegawai PT Bio Farma (Persero) adalah budaya 
klan. 

 

Kata kunci: Budaya Organisasi, Organizational Culture Assessment Instrument, 
Competing Values Framework  

  



7 
 

ABSTRACT 

 

Name: Refantie Meidina 

NPM: 2015310060 

Title: Organizational Culture at PT Bio Farma (Persero) in Bandung City 

 

Organizational culture is the archetype of shared values and assumptions that 
govern the way employees in an organization think about and act on a problem or 
opportunity. It is important for an organization to have a strong organizational 
culture. This study aims to map the current and expected organizational culture of 
PT Bio Farma (Persero). The researcher uses the OCAI (Organizational Culture 
Assessment Instrument) instrument which is an instrument for measuring 
organizational culture based on the Competing Values Framework (CVF) where 
the type of organizational culture is divided into four cultures, namely: clan, 
adhocracy, market, and hierarchy. This instrument was developed by Kim S. 
Cameron and Robert E. Quinn which is divided into six dimensions, namely: 
dominant characteristics, organizational leadership, management of employees, 
organization glue, strategic emphases, criteria of success. 

The research method used in this study is a quantitative method. Data 
collection methods were conducted by interviewing 5 respondents and distributing 
questionnaires to 67 respondents who are employees of PT Bio Farma (Persero). 
Analysis of the data used is descriptive statistical analysis by measuring the 
distribution of frequency, central tendency, and median. The sampling technique 
used was simple random sampling technique and used the ipsative rating scale 
technique. 

The results obtained from this study indicate that there is a dominant 
hierarchical culture at PT Bio Farma (Persero). Meanwhile, the organizational 
culture expected by PT Bio Farma (Persero) employees is a clan culture. 

 

Keywords: Organizational Culture, Organizational Culture Assessment Instrument, 
Competing Values Framework  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Budaya organisasi adalah pola dasar dari nilai-nilai dan asumsi bersama yang 

mengatur cara pegawai dalam suatu organisasi memikirkan dan bertindak terhadap 

suatu masalah atau peluang 1 . Budaya organisasi mengacu pada sistem makna 

bersama yang diselenggarakan oleh anggota yang membedakan organisasi yang 

satu dengan organisasi lain 2 . Dengan kata lain, setiap organisasi memiliki 

karakteristik budaya organisasi yang berbeda dalam bertindak dalam menghadapi 

suatu masalah atau peluang. 

Menurut Robbins, budaya organisasi adalah sebagai suatu sistem makna 

bersama yang dianut oleh anggota yang membedakan organisasi tersebut dengan 

organisasi yang lain. Lebih lanjut, Robbins mengungkapkan jika tatanan makna 

bersama yang dibingkai oleh penghuninya sekaligus menjadi pembeda dari 

organisasi yang berbeda3. 

Budaya organisasi memberikan banyak pengaruh kepada individu dan proses 

organisasi. Budaya organisasi berperan dalam mempengaruhi perilaku pegawai 

agar dapat memberikan kesempatan berinovasi dan berkreasi, kesempatan dalam 

berpendapat, dan hubungan yang baik. Sehingga budaya organisasi dapat berfungsi 

dalam memberikan kepuasan kerja dan kinerja optimal dalam upaya mencapai 

tujuan organisasi. Budaya organisasi memiliki tujuan untuk mengubah sikap dan 

juga perilaku sumber daya manusia yang ada agar dapat meningkatkan 

produktivitas kerja untuk menghadapi berbagai tantangan di masa yang akan datang. 

Keberhasilan sebuah organisasi untuk mencapai tujuannya sangat 

dipengaruhi oleh budaya organisasi maka karenanya semakin lama semakin banyak 

 
1 S. L. McShane dan M. A. Y. V. Glinow, Organizational Behavior: Emerging Realities for The 
Workplace Revolution 4th Edition, (New York: McGraw-Hill/Irwin Publisher, 2008), 460. 
2 S. P. Robbins, Organizational Behavior 9th Edition, (New York: Prentice Hall, 2001), 510. 
3 I. Nurdin, Budaya Organisasi – Konsep, Teori dan Implementas, (Malang: UB Press, 2012), 18. 
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yang menyadari pentingnya budaya organisasi bagi suatu organisasi maupun 

instansi pelayanan yang akan membawa suatu organisasi kepada eksistensi dari 

organisasi, karena budaya organisasi dianggap memiliki pengaruh terhadap 

keefektivitasan suatu organisasi. 

Budaya dalam sebuah organisasi bertujuan untuk mengarahkan pegawai agar 

sesuai dengan apa yang dibutuhkan organisasi dari tujuan mendasar yang ingin 

dicapai. Khusus untuk organisasi yang memiliki jumlah perwakilan yang sangat 

banyak, misalnya PT Bio Farma (Persero), budaya organisasi sangat dijunjung 

tinggi sehingga kerjasama dan kekompakan antar atasan dan bawahan serta antar 

pekerja menjadi serasi.  

PT Bio Farma (Persero) adalah salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

yang berdomisili di Bandung yang memproduksi vaksin, antiserum dan bahan alam 

lainnya (Life Science) yang didirikan oleh pemerintah Belanda pada tanggal 6 

Agustus 1890 di Jakarta dengan nama Parcvaccinogène yang mengandung arti 

Lembaga Pengembangan Vaksin Negara. Hingga saat ini, PT Bio Farma (Persero) 

telah berperan besar dalam seluruh keberadaan imunisasi dan pengembangan serum. 

Sebagai BUMN utama yang memproduksi vaksin dan antisera. Komitmen untuk 

memberikan produk yang berkualitas dan inovatif ditunjukkan dengan kinerja yang 

umumnya mengacu pada norma-norma global dan system manajemen mutu terkini. 

Melalui spirit BUMN untuk Indonesia yang terimplementasikan pada core 

value BUMN AKHLAK (Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan 

Kolaboratif) Bio Farma memiliki peran penting dalam pencegahan penyebaran 

penyakit menular ditingkat nasional maupun global. 

Setiap organisasi mempunyai budaya sebagai karakter atau ciri dimana 

membedakan organisasi yang satu dengan organisasi lainnya, seperti PT Bio Farma 

(Persero) yang memiliki peran penting dalam pelayanan masyarakat khususnya 

dalam bidang kesehatan sehingga budaya organisasi yang terdapat di PT Bio Farma 

(Persero) menjadi hal yang sangat penting diperhatikan agar bisa meningkatkan 

kualitas pelayanan khususnya dalam bidang kesehatan. Hal terpenting adalah 



17 
 

bagaimana PT Bio Farma (Persero) melakukan pelayanan yang lebih adaptif sesuai 

dengan tuntutan masyarakat dengan budaya organisasi yang di tekankan di dalam 

organisasi tersebut. Akan tetapi, pada kenyatannya terdapat indikasi-indikasi yang 

menggambarkan tidak ada kesesuaian antara budaya organisasi yang diharapkan 

oleh pegawai dengan budaya organisasi saat ini sehingga membuat kinerja PT Bio 

Farma (Persero) sudah cukup baik namun kurang optimal. 

Salah satu instrumen yang digunakan untuk mengukur budaya organisasi 

adalah dengan menggunakan OCAI. Organizational Culture Assessment 

Instrument berfungsi sebagai instrument budaya organisasi yang berdasarkan pada 

Competing Values Framework (CVF) dimana klasifikasi budaya dibagi menjadi 

empat budaya organisasi, yakni: budaya klan, budaya adhokrasi, budaya pasar, dan 

budaya hierarki. 

Budaya organisasi diukur berdasarkan enam dimensi yang menjadi dasar 

OCAI. Keenam dimensi tersebut adalah karakteristik dominan, kepemimpinan 

organisasi, pengelolaan pegawai, perekat organisasi, penekanan strategis, dan 

kriteria keberhasilan. Pada saat ini OCAI lebih sering digunakan oleh para peneliti 

dalam mendiagnosis budaya organisasi, karena memiliki validitas dan reliabilitas 

yang baik, mudah dan cepat untuk mendapatkan gambaran mengenai budaya 

organisasi. Didapati indikasi sesuai hasil wawancara dengan pegawai di PT Bio 

Farma (Persero) yang diuraikan seperti berikut: 

Dalam hal karakteristik dominan, kinerja pegawai PT Bio Farma (Persero) 

berlandaskan pada birokrasi organisasi. Dimana kondisi tersebut disebabkan oleh 

senioritas yang lebih mendominasi terhadap junior yang sebenarnya memiliki 

kompetensi yang baik. Seorang kepala seksi menyebutkan: 

“Karakter utama pada kantor ini masih terasa kental dalam halam hal 
birokrasi dimana pegawai muda belum bisa memberikan kontribusi lebih 
meskipun begitu setiap pegawai bekerjasama dengan menghargai peran dan 
pendapat orang lain. Harapan saya ke depannya organisasi bisa menjadi 
tempat yang lebih kekeluargaan, kemudian berkembang mengikuti kondisi 
perusahaan dan lingkungan eksternal, termasuk pemanfaatan teknologi4.” 

 
4 Hasil wawancara dengan Ibu Ratna (Kasie), 13 Desember 2020. 
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Dalam hal kepemimpinan organisasi, pemimpin sebagai fasilitator dan 

mentor bagi pegawai. Seorang kepala bagian menyebutkan: 

“Pimpinan biasanya melakukan koordinasi dan pengawasan, selain itu 

pimpinan bisa menjadi fasilitator dan mentor bagi pegawai5.” 

Dalam hal pengelolaan pegawai, pengelolaan pegawai bersifat kaku karena 

dikelola secara professional dalam hal ini sesuai dengan hukum dan aturan yang 

berlaku. Dan job description yang dimiliki dan diberikan masih belum sesuai 

dengan kemampuan pegawai. Seorang kepala bagian menyebutkan: 

“Pengelolaan pegawai dikelola secara professional sesuai dengan aturan yang 
berlaku. Pegawai diberikan kesempatan dan turut aktif dalam melaksanakan 
pekerjaan tapi diperlukan cara yang lebih elegan dalam melibatkan pekerjaan 
seperti penentuan prioritas pekerjaan mana yang menjadi job description 
utama.6” 

Dalam hal perekat organisasi, terdapat loyalitas karena kekuatan organisasi 

yang kuat yang menghubungkan setiap divisi dalam mencapai tujuan yang sama. 

Yang bisa disimpulkan perekat organisasi tersebut bersifat memaksa.  Seorang 

manajer HC menyebutkan: 

“Keterkaitan pekerjaan antar divisi menjadi loyalitas dan komitmen bersama. 
Kohesi dan kerjasama tim sehingga bisa saling bahu membahu untuk 
mencapai tujuan. Peraturan dan kebijakan yang ada juga menjadi perekat 
dalam organisasi yang mana secara tidak langsung dipaksa agar bersama 
mencapai tujuan.7” 

Dalam hal penekanan strategis, PT Bio Farma (Persero) berfokus dalam tiga 

hal yakni peningkatan kompetensi Sumber Daya Manusia, perbaikan system 

organisasi dan pembaharuan infrastruktur. Seorang kepala bagian menyebutkan: 

“Di Bio Farma sendiri yang menjadi fokus dalam penekanan strategis ada tiga 

hal yakni, peningkatan kompetensi Sumber Daya Manusia, perbaikan sistem 

organisasi, pembaruan infrastruktur8.” 

 
5 Hasil wawancara dengan Bapak Asep (Kabag), 13 Desember 2020. 
6 Hasil wawancara dengan Bapak Hapit (Kabag), 13 Desember 2020. 
7 Hasil wawancara dengan Bapak Soni (Manajer HC), 13 Desember 2020. 
8 Hasil wawancara dengan Bapak Wawan (Kabag), 13 Desember 2020. 
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Dalam hal kriteria keberhasilan: Yang menjadi kriteria keberhasilan adalah 

pencapaian Indikator Kinerja Utama atau Key Performance Indicator (KPI) 

korporasi di BUMN. Seorang kepala bagian menyebutkan: 

“Yang menjadi kriteria keberhasilan Bio Farma sendiri yakni pencapaian KPI 

korporasi di BUMN tercapai dengan baik. Dengan harapan kedepan bisa 

menjadi organisasi life science kelas dunia yang berdaya saing global9.” 

Berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat bahwa budaya organisasi yang 

terjadi saat ini di PT Bio Farma (Persero) adalah budaya hierarki. Budaya organisasi 

yang ada saat ini pada PT Bio Farma (Persero) lebih ke birokrasi. Dimana 

berdasarkan hasil wawancara organisasinya cenderung formal dan terstruktur. 

Namun terdapat indikasi bahwa harapan dari pegawai PT Bio Farma (Persero) 

memiliki budaya klan yang lebih menekankan pada kekeluargaan dan lingkungan 

yang baik melalui teamwork. Pegawai mengharapkan organisasi dapat lebih 

fleksibel dan memberikan peluang lebih kepada pegawai muda agar lebih diberikan 

kesempatan untuk dapat turut aktif. 

Penelitian ini diarahkan untuk menunjukkan budaya organisasi apa yang saat 

ini dianut oleh PT Bio Farma (Persero) dan apa yang diharapkan secara umum 

sesuai dengan keadaan nyata di lapangan, sehingga organisasi menyadari budaya 

organisasi seperti apa yang sebenarnya terjadi. Atas dasar hal tersebut, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Budaya Organisasi pada PT Bio 

Farma (Persero) di Kota Bandung”. 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Budaya organisasi harus diciptakan dan disesuaikan dengan pergantian 

peristiwa dan perubahan yang organisasi. Saat ini, banyak organisasi tidak 

memahami pentingnya budaya organisasi sebagai elemen kunci dalam organisasi. 

Merencanakan profil budaya saat ini dan masa depan bisa menjadi kontribusi bagi 

organisasi untuk bersiap menghadapi perubahan dan memahami apakah visi, misi, 

 
9 Hasil wawancara dengan Bapak Asep (Kabag), 13 Desember 2020. 
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dan kualitas yang telah ditetapkan dipersepsikan dan dilindungi sebagai budaya 

organisasi. Untuk itu sesuai dengan pokok permasalahan yang telah dikemukakan 

dan telah diidentifikasikan, berikut ini rumusan masalah yang akan peneliti bahas 

adalah seperti berikut: 

1.) Apa tipe budaya organisasi yang ada saat ini di PT Bio Farma (Persero)? 

2.) Tipe budaya organisasi apa yang diharapkan oleh pegawai PT Bio Farma 

(Persero)? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dibuat pada 

bagian sebelumnya, penelitian ini ditujukan untuk: 

1.) Untuk mengidentifikasikan dan mendeskripsikaan pemetaan budaya organisasi 

saat ini di PT Bio Farma (Persero). 

2.) Untuk mengidentifikasikan dan mendeskripsikan pemetaan budaya yang 

diharapkan oleh pegawai di PT Bio Farma (Persero). 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap melalui penelitian ini bisa memberi manfaat antara lain 

untuk: 

1. Peneliti. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dalam bidang 

budaya organisasi. 

2. Organisasi. Untuk memberikan masukan sebagai bahan pertimbangan dan 

evaluasi terkait dengan budaya organisasi yang saat ini dan yang diharapkan. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan penelitian ini terdiri dari: 

1. BAB I. Di dalam bab ini memuat tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan penelitian. 
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2. BAB II. Bab ini memuat tentang rancangan penelitian apa yang digunakan oleh 

peneliti. Rancangan penelitian dipilih berdasarkan masalah penelitian. 

3. BAB III. Bab ini memuat tentang kerangka teoritis atau teori apa yang 

digunakan dalam penelitian yang dilakukan. Bab ini mengkaji lebih dalam 

kerangka teori secara mendalam yang nantinya menjadi acuan untuk mengukur 

masalah yang ingin diteliti. 

4. BAB IV. Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan oleh peneliti, 

mulai dari populasi dan sampel, pengukuran, uji validitas dan reliabilitas, dan 

teknik pengumpulan data yang digunakan serta dianalisis data dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 

5. BAB V. Bab ini menguraikan hasil temuan penelitian yang telah diperoleh di 

lapangan atau dari objek penelitian. 

6. Bab VI. Bab ini menjelaskan tentang analisis data dari hasil yang telah 

diperoleh di lapangan. 

7. Bab VII. Bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran. 
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